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BAB III  

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1  Kedudukan dan Koordinasi 

 Pelaksanaan program kerja magang Internship Acceleration di PT Bank 

Central Asia, Tbk dilaksanakan dengan tujuan memberikan pengalaman praktis 

yang mendalam kepada mahasiswa. Dalam prosesnya, peserta magang didampingi 

oleh seorang mentor yang bertugas untuk membimbing dan memberikan arahan 

dalam penyelesaian proyek kerja magang. 

 

Gambar 3.1 Kedudukan peserta magang 

 Berdasarkan gambar 3.1, peserta magang saat ini ditempatkan di bawah 

naungan Group Enterprises Architecture, Data, and Service Quality (ADQ) pada 

unit kerja Data Management A, dalam tim Management Information System (MIS). 

Unit kerja Data Management A memiliki tanggung jawab utama dalam 

pengembangan dan pengolahan data serta informasi guna mendukung analisis 
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bisnis. Tim Management Information System (MIS) dipimpin oleh Ibu Farisa 

Adelia, yang juga berperan sebagai mentor bagi peserta magang serta memfasilitasi 

seluruh proses koordinasi secara efektif. Proses koordinasi ini dilaksanakan secara 

daring melalui aplikasi Teams maupun secara luring. 

3.2  Tugas dan Uraian Kerja Magang 

 Dalam periode magang selama lima bulan yang berlangsung dari 22 Juli 

2024 hingga 15 November 2024, peserta magang bertanggung jawab atas dua 

proyek utama dengan timeline pengerjaan sebagai berikut: 

Table 3.1 Periode Kerja Magang 

No  Kegiatan  Tanggal Mulai  Tanggal Selesai  

Pengenalan Perusahaan  

1 Pengenalan struktur organisasi 

perusahaan dan briefing tugas  

22 Juli 23 Juli 

2 Pengenalan dan pemberian tools 

yang akan digunakan untuk 

pengerjaan tugas  

24 Juli 26 Juli 

Project Dashboard Magang Bakti  

3 Mempelajari dan melakukan 

scripting untuk project dashboard 

magang bakti  

29 Juli 30 Agustus 

4 Membuat tampilan report yang 

dibutuhkan untuk project 

dashboard magang bakti 

menggunakan SSRS  

5 Juli 6 September 

5 Membuat tampilan website 

dashboard yang telah terintegreasi 

dengan database  

19 Agustus 30 September 

6 Membuat Job untuk update 

dashboard secara realtime 

menggunakan SSIS  

1 Oktober 30 Oktober 
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No  Kegiatan  Tanggal Mulai  Tanggal Selesai  

Project MIRA Super App  

7 Membuat functional diagram 

untuk pembuatan Super App 

MIRA  

1 Agustus 9 Agustus 

8 Membuat tampilan desain User 

Interface MIRA menggunakan 

Figma  

26 Agustus 28 Agustus 

9 Melakukan develop Super App 

MIRA menggunakan Outsystem 

Service Studio  

3 September 15 November 

 

 Selain mengerjakan proyek, mahasiswa juga secara berkala diberikan tugas 

untuk menyusun laporan berdasarkan permintaan pengguna untuk kebutuhan tim 

bisnis. Dalam pelaksanaan tugas dan proyek tersebut, Management Information 

System (MIS) memanfaatkan berbagai perangkat kerja, yaitu: 

a.  Oracle  

 

Gambar 3.2 Logo Oracle 

 Oracle merupakan database server dengan model relasional (RDBMS) yang 

dirancang oleh Oracle Corporation [12]. Oracle berfungsi dalam penyimpanan, 

pengelolaan, serta pemrosesan data secara efisien dan terstruktur. Perangkat lunak 

ini menggunakan bahasa pemrograman PL/SQL untuk menjalankan berbagai 

fungsinya [13]. Di tim Management Information System (MIS), Oracle umumnya 

dimanfaatkan untuk scripting laporan berdasarkan permintaan pengguna. Struktur 

tabel pada database yang dapat di akses oleh tim MIS umumnya terdiri atas tabel 

fakta dan tabel dimensi yang membentuk skema bintang. Peserta magang diberikan 
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akses ke table data development (pengembangan) untuk mendukung proyek dan 

tugas yang diberikan. 

b.  Visual Studio  

 

Gambar 3.3 Logo Visual Studio 

 Visual Studio adalah Integrated Development Environment (IDE) yang 

dikembangkan oleh Microsoft untuk mendukung pengembangan aplikasi berbasis 

.NET, Visual Basic, C#, C++, serta berbagai bahasa pemrograman lainnya [14]. Di 

tim Management Information System (MIS), aplikasi Visual Studio dimanfaatkan 

secara efektif dalam menampilkan laporan berbasis web dengan menggunakan filter 

yang dapat disesuaikan sesuai kebutuhan pengguna. Secara umum, tim MIS 

mengadopsi arsitektur Model-View-Controller (MVC), yaitu pola desain yang 

memisahkan kode aplikasi menjadi tiga komponen utama, guna memastikan 

struktur kode yang lebih terorganisir dan memudahkan pemeliharaan.  

c.  SQL Server Reporting Services (SSRS) 

 

Gambar 3.4 Logo Microsoft SQL Server Reporting Services 
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 SQL Server Reporting Services (SSRS) merupakan perangkat lunak 

canggih yang dikembangkan oleh Microsoft. SSRS dirancang untuk menyediakan 

berbagai alat dan layanan lokal yang memfasilitas pembuatan, modifikasi, serta 

pengelolaan laporan berbasis halaman (paginated reports). Laporan yang 

dihasilkan memiliki fleksibilitas format, mencakup data dalam bentuk tabel, grafik, 

gambar, dan diagram. Seluruh laporan ini dihosting di server dan dapat diakses 

kapan saja dengan parameter yang ditentukan pengguna. Di dalam tim Management 

Information System (MIS), SSRS dimanfaatkan untuk memvisualisasikan data 

sesuai kebutuhan pengguna, umumnya dalam bentuk tabel dan grafik. SSRS dapat 

mengintegrasikan filter dengan aplikasi web yang dibuat di Visual Studio MVC 

melalui penggunaan parameter yang disesuaikan, memungkinkan pengguna untuk 

menyaring data dalam laporan sesuai kebutuhan. 

d.  SQL Server Integration Services (SSIS) 

 

Gambar 3.5 Logo Microsoft SQL Server Integration Services 

 SQL Server Integration Services (SSIS) merupakan platform ETL (Extract, 

Transform, Load) yang dikembangkan oleh Microsoft untuk mendukung 

pengelolaan dan integrasi data secara komprehensif. SSIS berperan penting dalam 

proses pemindahan dan transformasi data antarplatform, serta diakui sebagai 

komponen utama dalam pengelolaan data warehouse pada server SQL. Dalam 

lingkup tim Management Information System (MIS), SSIS berfungsi sebagai alat 

integrasi data yang akan dikonsolidasikan ke dalam SQL Server Reporting Services 
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(SSRS). Hasil keluaran SSIS berbentuk Job, yang secara periodik akan 

memperbarui laporan MIS sesuai jadwal yang ditetapkan.  

e.  Outsystems  

 

Gambar 3.6 Logo Outsystems 

 OutSystems adalah platform low-code yang dikembangkan melalui 

kombinasi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence), teknologi cloud, dan visual 

modelling [15]. Platform ini memungkinkan pengembang untuk membuat aplikasi 

tanpa perlu menulis kode pemrograman secara manual. Pengembangan aplikasi di 

OutSystems dapat dilakukan dengan cepat melalui berbagai komponen yang dapat 

di-drag & drop pada antarmuka aplikasi. Pada tim Management Information System 

(MIS), OutSystems digunakan untuk merancang dan membangun website Super 

App MIRA. Di dalam OutSystems, website MIRA juga dapat diintegrasikan dengan 

tabel database maupun tabel dari Excel. Ragam komponen dan template yang 

intuitif pada OutSystems sangat membantu dalam menyempurnakan tampilan dan 

fungsionalitas website. 

 Seluruh aplikasi di atas digunakan untuk membantu peserta magang dalam 

menyelesaikan proyek dan tugas yang diberikan oleh mentor selama program 

berlangsung. Aplikasi-aplikasi ini dirancang untuk mendukung kolaborasi, 

pengelolaan data, serta pemantauan perkembangan proyek secara efektif. Dua 

proyek utama yang menjadi fokus pekerjaan peserta magang adalah “Dashboard 

Magang Bakti” dan “MIRA Super App” dengan uraian sebagai berikut:  

3.2.1 Dashboard Magang Bakti 

Program Magang Bakti adalah salah satu program magang unggulan dari 

PT Bank Central Asia, Tbk yang dirancang untuk posisi Teller dan Customer 

Service Online (CSO). Program ini memberikan kesempatan bagi peserta untuk 

mendapatkan pengalaman di bidang layanan perbankan, khususnya untuk posisi 
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Customer Service dan Teller. Program ini terbuka bagi lulusan SMA/SMK hingga 

perguruan tinggi yang memenuhi sejumlah kualifikasi tertentu. 

 

Gambar 3.7 Poster lowongan Magang Bakti BCA 

 Gambar 3.7 merupakan poster informasi mengenai Program Magang Bakti 

BCA. Melalui program ini, peserta magang akan menerima berbagai pelatihan 

intensif yang dirancang untuk mendukung pengembangan karir mereka sebagai 

Teller atau Customer Service Officer (CSO). Setiap pelatihan yang diikuti peserta 

akan dipantau secara menyeluruh untuk memastikan pencapaian hasil yang optimal. 

Saat ini, proses monitoring masih dilakukan secara manual menggunakan Excel, 

yang dinilai kurang efektif dalam mengidentifikasi pelatihan yang sudah atau belum 

diikuti oleh peserta. Oleh karena itu, kontribusi Management Information System 

Intern dalam proyek ini adalah merancang sebuah dashboard yang mampu 

menyajikan data pelatihan secara real-time, dilengkapi dengan filter yang sesuai 

dengan kebutuhan pengguna. Dalam proses pembuatan dashboard, terdapat 

sejumlah pihak yang berperan penting sebagai berikut: 

a.  Business Analyst 

 Tim Business Analyst berperan sebagai penghubung antara kebutuhan 

pengguna dan tim IT dalam mengembangkan dashboard. Tim ini menyusun 

diagram UML dan requirement yang berfungsi sebagai rancangan awal dashboard. 
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b.  Quality Assurance 

 Tim Quality Assurance bertanggung jawab melakukan pengujian terhadap 

dashboard setelah tahap pengembangan selesai. Tim ini menyusun test case yang 

akan digunakan selama proses pengujian berlangsung untuk memastikan 

dashboard berfungsi sesuai harapan. 

c.  Data Warehouse 

 Tim Data Warehouse mendukung penyediaan data yang diperlukan dalam 

dashboard, termasuk dalam pengelolaan, pemrosesan, dan pengoptimalan data 

agar siap digunakan. 

d.  Product Owner 

 Product Owner (PO) bertanggung jawab dalam mengajukan permintaan 

laporan atau dashboard, serta secara aktif terlibat dalam pemantauan dan 

memberikan masukan spesifik. Hal ini bertujuan agar dashboard yang disediakan 

dapat memenuhi kebutuhan tim secara optimal.  

Gambar 3.8 merupakan flowchart proses pembuatan project hingga tahap 

deployment. Berdasarkan flowchart tersebut, alur proses dimulai dari Product 

Owner yang memberikan kebutuhan atau permintaan untuk pengembangan sistem. 

Kebutuhan ini kemudian dianalisis lebih lanjut oleh Business Analyst untuk 

memastikan kebutuhan bisnis dapat diterjemahkan ke dalam spesifikasi teknis. 

Selanjutnya, terdapat keputusan apakah data yang diperlukan sudah lengkap. Jika 

data belum lengkap, proses dilanjutkan ke tahap development oleh Datawarehouse 

untuk melengkapi data yang dibutuhkan. Apabila telah selesai dilakukan, data yang 

dilengkapi akan diuji oleh tim Quality Assurance (QA). Jika data sudah lengkap, 

proses langsung menuju tahap development oleh tim Management Information 

System sesuai dengan arahan yang telah diberikan. Setelah itu, hasil 

pengembangan diuji oleh tim QA untuk memastikan kualitas dan kesesuaian 

dengan kebutuhan yang telah ditetapkan. Proses ini bersifat iteratif antara 

pengembangan dan pengujian hingga sistem dinyatakan selesai dan kemudian alur 
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berakhir dengan dilakukannya deployment setelah seluruh proses telah memenuhi 

permintaan Product Owner. 

 

 

Gambar 3.8 Flowchart komunikasi antar tim untuk project  
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Seluruh proses kolaborasi antar tim dan sharing requirement dilakukan 

melalui komunikasi intensif menggunakan aplikasi chat dan meeting Teams. Proses 

ini bertujuan untuk memastikan semua pihak memahami kebutuhan proyek secara 

menyeluruh. Berdasarkan requirement dan arahan oleh Tim Business Analyst 

bersama dengan Product Owner, Proyek Dashboard Magang Bakti dikerjakan 

selama 1.5 bulan yang terdiri dari 3 komponen, yaitu: 

a.  Website Dashboard Magang Bakti 

  Tampilan halaman awal dari Dashboard Magang Bakti dapat dilihat pada 

Gambar 3.9. Bagian header menunjukkan keterangan judul dashboard dan 

keterangan akses nama pengguna. Pada bagian body, terdapat 2 tombol yang 

mengarahkan ke halaman penyajian report yang berbeda.  

 

Gambar 3.9 Halaman awal Dashboard Magang Bakti 

 Tombol ‘Magang Bakti Learning Activity’ akan mengarahkan ke laporan 

yang berisikan seluruh data peserta magang bakti yang saat ini masih aktif. 

Sedangkan tombol ‘Report’ akan mengarahkan pengguna ke laporan yang berisi 

data lengkap pemagang yang belum atau sudah menyelesaikan pelatihan, serta 

daftar pelatihan yang telah diselesaikan oleh peserta Magang Bakti.  

 Gambar 3.10 menampilkan hasil antarmuka setelah pengguna mengklik 

tombol "Magang Bakti Learning Activity," di mana ditampilkan tiga dropdown 

yang dapat digunakan untuk memfilter data laporan yang dibutuhkan. Dropdown 
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pertama, yaitu "Kantor Pusat/Wilayah," memungkinkan pengguna untuk memfilter 

data berdasarkan kantor pusat atau wilayah yang dipilih. 

 

Gambar 3.10 Halaman 'Magang Bakti Learning Activity' dari Dashboard Magang Bakti 

 Meski demikian, pengguna yang memiliki hak akses penuh terhadap seluruh 

dashboard saja yang dapat melihat data dari seluruh kantor wilayah dan pusat tanpa 

batasan seperti pada Gambar 3.11. Situasi yang diberikan pada Gambar 3.11 adalah 

di mana pengguna memiliki akses penuh terhadap seluruh data peserta program 

magang. Apabila pengguna tersebut memilih opsi "ALL," maka pengguna dapat 

melihat keseluruhan data laporan peserta Magang Bakti tanpa adanya batasan akses 

antar kantor wilayah. 

 

Gambar 3.11 Dropdown List Kantor Pusat/Wilayah untuk karyawan yang memiliki keseluruhan akses 
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 Sebaliknya, Gambar 3.12 menggambarkan pengguna dengan hak akses 

terbatas. Sebagai contoh, jika pengguna tersebut merupakan bagian dari "KANWIL 

6," maka aksesnya dibatasi hanya pada data yang berkaitan dengan KANWIL 6, 

termasuk seluruh KCU (Kantor Cabang Utama) dan KCP (Kantor Cabang 

Pembantu) di bawahnya. Pembatasan akses ini diterapkan sebagai upaya untuk 

melindungi data sensitif peserta program magang dan menjaga keamanan informasi 

di dalam sistem. Pendekatan ini menunjukkan penerapan prinsip manajemen data 

yang efektif untuk menjaga kerahasiaan dan integritas data dalam lingkungan 

perusahaan. Setelah melakukan filter sesuai dengan data yang ingin ditampilkan, 

pengguna dapat melakukan klik pada tombol ‘Submit’ yang selanjutkan akan 

diarahkan ke page berikutnya 

 

Gambar 3.12 Dropdown List Kantor Pusat/Wilayah untuk karyawan yang memiliki akses terbatas 
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 Gambar 3.13 menunjukkan peringatan disclaimer yang muncul ketika 

pengguna pertama kali mengakses dashboard. Peringatan ini memberikan 

informasi penting terkait data yang ditampilkan pada dashboard, yang dapat 

digunakan oleh tim PSDM untuk membantu memantau calon peserta magang dan 

merencanakan jadwal pelaksanaan pelatihan lebih lanjut. Peringatan ini juga 

memberi tahu pengguna bahwa data yang ada mungkin tidak sepenuhnya akurat 

atau sesuai dengan data yang dimiliki oleh masing-masing cabang atau wilayah. 

Oleh karena itu, jika terdapat ketidaksesuaian dalam data yang ditampilkan, 

pengguna diharapkan untuk segera melaporkan hal tersebut kepada tim terkait agar 

informasi dapat diperbarui atau diklarifikasi lebih lanjut.  

 

Gambar 3.13 Halaman disclaimer setelah melakukan klik pada tombol submit 

 Setelah melakukan klik pada tombol ‘OK’, pengguna akan di arahkan 

kepada dropdown ‘Jenis Program Magang Bakti’ dan ‘Tahap Magang Bakti’ pada 

gambar 3.14. Dropdown "Jenis Program Magang Bakti" pada dashboard ini 

menyediakan daftar program magang yang tersedia, yaitu "Teller" dan "CSO," yang 

mencerminkan dua jenis program utama dalam Magang Bakti. Opsi tambahan 

"ALL" memungkinkan pengguna untuk menampilkan data gabungan dari semua 

program magang yang ada.  
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Gambar 3.14 Dropdown list 'Jenis Program Magang Bakti' dan 'Tahap Magang Bakti' 

Selanjutnya, dropdown "Tahap Magang Bakti" berfungsi untuk 

menampilkan daftar tahap spesifik yang diikuti oleh peserta magang. Daftar ini 

mencakup pilihan seperti "Tahap 2" dan "Tahap 3," yang menggambarkan tahapan 

yang harus diselesaikan oleh peserta selama program magang. Seperti pada 

dropdown jenis program, pengguna juga memiliki opsi "ALL" untuk menampilkan 

data secara keseluruhan, mencakup semua tahap yang ada. Fitur-fitur dropdown ini 

dirancang untuk memberikan fleksibilitas dalam menyeleksi data yang diinginkan. 

Setelah pengguna menekan tombol 'Submit', sistem akan menampilkan laporan 

yang sesuai dengan seluruh filter yang telah diterapkan seperti pada Gambar 3.15.  

 

Gambar 3.15 Menampilkan laporan barchart 'Magang Bakti Learning Activity' 
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 Pada Gambar 3.15, laporan disajikan dalam bentuk grafik batang (barchart) 

dan teks yang memberikan informasi mengenai jumlah peserta magang berdasarkan 

kriteria filter yang telah ditentukan. Selain itu, laporan tersebut juga menampilkan 

jumlah total seluruh peserta Magang Bakti sesuai hasil filter yang telah diterapkan. 

Terdapat elemen teks "Detil Peserta" yang dapat diklik, yang akan mengarahkan 

pengguna ke laporan berikutnya pada Gambar 3.16, yang ditampilkan dalam bentuk 

tabel. Tabel pada Gambar 3.16 menyajikan data terperinci dari seluruh peserta 

magang yang telah disajikan dalam grafik batang sebelumnya. Dikarenakan 

banyaknya data yang ditampilkan dalam tabel tersebut, sistem dilengkapi dengan 

fitur paginasi otomatis yang disediakan oleh SSRS (SQL Server Reporting 

Services) untuk memudahkan navigasi antar halaman. Selain itu, laporan dalam 

bentuk tabel ini dapat diunduh dalam berbagai format, termasuk ekstensi seperti 

Excel, Word, PDF, dan lainnya, sehingga memfasilitasi pengguna dalam mengelola 

dan menganalisis data secara lebih fleksibel. 

 

Gambar 3.16 Halaman ketika 'Detil Peserta' di klik 

Gambar 3.17 menunjukkan tampilan halaman yang muncul setelah 

pengguna mengklik tombol 'Report' pada halaman awal sistem. Pada halaman 

tersebut, tersedia opsi yang pilihan 'Jenis Laporan.' Pilihan ini mencakup dua menu 

utama, yaitu 'Rekap Detil Peserta Magang Seluruh Tahap,' yang menyajikan rincian 

lengkap peserta magang di setiap tahap, serta 'Rekap Learning History Magang 

Bakti,' yang memberikan ringkasan riwayat pelatihan dalam program magang. 
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Gambar 3.17 Halaman 'Report' pada Dashbaord Magang Bakti 

 Ketika pengguna memilih salah satu jenis laporan dan menekan tombol 

'Submit', akan muncul frame data berupa tabel yang ditunjukkan pada Gambar 3.18. 

Sama seperti laporan pada Gambar 3.16, fitur paginasi dan format unduhan telah 

diatur melalui SSRS. Jika tombol 'Menu Report' di pojok kanan atas Gambar 3.18 

diklik, maka tampilan akan kembali ke Gambar 3.17. 

 

Gambar 3.18 Halaman 'Detil Peserta Magang Bakti Semua Tahap' 

 Seluruh antarmuka pada website ini dirancang dengan menggunakan 

aplikasi pengembangan perangkat lunak Visual Studio, yang merupakan salah satu 

alat populer dalam membangun aplikasi berbasis web. Dalam proses 
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pengembangannya, framework Model-View-Controller (MVC) dimanfaatkan 

untuk memastikan struktur sistem yang terorganisasi dengan baik, sebagaimana 

yang ditunjukkan pada Gambar 3.19. Framework ini dipilih karena mampu 

memisahkan logika bisnis dari presentasi antarmuka, sehingga memberikan 

fleksibilitas lebih dalam pengelolaan kode dan memudahkan proses pengembangan 

maupun pemeliharaan di masa depan. 

 

Gambar 3.19 Framework MVC pada Visual studio 

Penerapan framework MVC dalam pengembangan website ini mencakup 

tiga komponen utama yang memiliki fungsi spesifik namun saling berinteraksi 

untuk menciptakan sistem yang fungsional. Komponen pertama, yaitu Model, 

bertugas menyimpan dan mengelola data yang digunakan dalam aplikasi, termasuk 

data yang dipanggil melalui query SQL dari basis data. Komponen ini berperan 

penting dalam memastikan data yang diambil dari basis data terorganisasi dengan 

baik sehingga mudah diakses dan diproses. Komponen kedua, yaitu Views, 

bertindak sebagai elemen presentasi yang menyajikan data kepada pengguna. 

Views dirancang untuk menampilkan informasi dalam format antarmuka yang tidak 

hanya intuitif tetapi juga menarik secara visual, sehingga dapat meningkatkan 

pengalaman pengguna secara keseluruhan. Komponen terakhir, yaitu Controller, 

berfungsi sebagai penghubung yang mengoordinasikan interaksi antara Model dan 

Views. Controller memastikan data dari Model dapat diteruskan dengan benar ke 
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Views untuk ditampilkan kepada pengguna, serta memproses setiap input yang 

diberikan pengguna melalui antarmuka untuk kemudian diteruskan kembali ke 

Model guna pengolahan lebih lanjut. 

b.  Report pada Dashboard Magang Bakti 

 Seluruh laporan pada Dashboard Magang Bakti dibuat menggunakan SQL 

Server Reporting Services (SSRS) dengan format Report Definition Language 

(RDL). SSRS memainkan peran penting dalam pembuatan, pengelolaan, dan 

penyajian laporan yang bersumber dari data dalam database terstruktur. Integrasi 

antara laporan yang dihasilkan dan antarmuka web dicapai melalui penerapan 

parameter yang disisipkan baik di dalam laporan maupun di website, sehingga 

memungkinkan penyaringan data secara dinamis. 

 

Gambar 3.20 Query untuk menggunakan data 

  Untuk menampilkan data yang relevan, dilakukan proses SELECT pada 

tabel database yang telah dipilih dan disimpan dalam dataset. Proses ini memastikan 

bahwa data yang ditampilkan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Selain itu, 

parameter-parameter yang diperlukan untuk menyaring atau memodifikasi data 

dapat diinisialisasi dalam textarea 'Query', seperti yang ditunjukkan pada Gambar 

3.20. Parameter ini memungkinkan pengguna untuk menyesuaikan kriteria 
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pencarian atau penyaringan data secara spesifik, sehingga hasil yang diperoleh lebih 

akurat dan relevan. 

  Selain tabel, SSRS menyediakan berbagai bentuk visualisasi data untuk 

memperjelas informasi, seperti diagram batang, diagram garis, diagram lingkaran, 

dan visualisasi lainnya. Visualisasi ini membantu pengguna untuk memahami data 

dengan lebih mudah dan cepat melalui penyajian yang lebih intuitif. Gambar 3.21 

menunjukkan salah satu bentuk representasi data berupa barchart, yang digunakan 

dalam Dashboard Magang Bakti untuk menampilkan informasi laporan secara 

visual. Barchart ini memberikan gambaran yang lebih jelas tentang distribusi atau 

perbandingan data tertentu dalam laporan. 

 

Gambar 3.21 Pembuatan laporan di SQL Server Reporting Services 

c.  Integrasi data pada Dashboard Magang Bakti 

  Setiap visualisasi yang dibuat di SSRS akan diperbarui secara otomatis 

berdasarkan kebutuhan yang telah ditentukan. Pembaruan ini dilakukan dengan 

memanfaatkan job yang dibuat menggunakan SQL Server Integration Services 

(SSIS). Job tersebut dirancang untuk menjalankan proses pembaruan data secara 

terjadwal, sehingga memastikan visualisasi selalu menggunakan data terbaru dan 

relevan. Proses pembuatan job di SSIS dilakukan pada bagian Control Flow, seperti 

yang ditampilkan pada Gambar 3.22. Pada Control Flow, berbagai langkah 

pembaruan data dapat didefinisikan secara rinci, meliputi pengambilan data dari 
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sumber, transformasi data, hingga penyimpanan hasil akhir ke dalam database yang 

menjadi sumber data untuk SSRS. 

  Gambar 3.22 menunjukkan tampilan Control Flow dalam editor SQL Server 

Integration Services (SSIS) di Visual Studio. Proses yang diilustrasikan dalam 

Gambar 3.22 menggambarkan alur ETL (Extract, Transform, Load) yang dirancang 

untuk melakukan pembaruan otomatis pada dashboard magang bakti. Job ini 

mencakup tugas eksekusi SQL dengan perintah DROP-CREATE, yang 

dilaksanakan setiap waktu tertentu. Di dalam setiap Control Flow, terdapat SQL 

Execute Task seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.23. Task ini berfungsi untuk 

menjalankan perintah SQL tertentu yang dibutuhkan dalam alur proses. Perintah 

SQL tersebut dapat berupa operasi seperti pengambilan data, pembaruan data, atau 

manipulasi struktur database. 

 

Gambar 3.22 SSIS pada proses control flow 

  Pada Gambar 3.23, pengguna dapat menuliskan konfigurasi untuk skrip 

yang akan dieksekusi di kolom ‘SQL Statement’. Kolom ini digunakan untuk 

memasukkan perintah SQL yang sesuai dengan kebutuhan pengolahan data atau 

pembuatan laporan. Pengguna perlu memastikan bahwa perintah SQL yang 

dimasukkan telah diuji dan dapat menghasilkan output sesuai dengan tujuan yang 

diinginkan. 
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Gambar 3.23 Rincian execute SQL Task Editor 

  Seluruh tabel yang dipilih untuk digunakan pada website, SSRS, dan SSIS, 

terlebih dahulu melalui proses scripting menggunakan aplikasi Oracle SQL 

Developer. Proses ini dilakukan untuk memastikan bahwa query yang digunakan 

sudah sesuai dengan kebutuhan, baik dari segi struktur data maupun performa. 

Sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 3.24, scripting ini mempermudah validasi 

data, optimalisasi query, serta pengelolaan tabel sebelum digunakan lebih lanjut 

dalam pengembangan laporan atau integrasi sistem. Dengan langkah ini, seluruh 

proses pembuatan laporan dan integrasi data menjadi lebih terstruktur dan efisien. 

 

Gambar 3.24 Query pada Oracle 



 

 

37 
Pengembangan Sistem Pemantauan…, Arlynandhita Felisya Putri Wibowo, Universitas 

Multimedia Nusantara 

 

3.2.2 MIRA Super App 

 MIRA (MIS Integrated Reporting Application) merupakan sebuah aplikasi 

yang dikembangkan secara internal oleh tim Management Information System 

(MIS) tanpa keterlibatan pihak eksternal. Aplikasi ini dirancang untuk 

mempermudah pengguna dalam mengakses laporan secara mandiri, termasuk 

memperoleh pembaruan status laporan secara real-time melalui antarmuka yang 

intuitif. Selain itu, MIRA juga memberikan manfaat bagi tim MIS sebagai 

administrator, karena aplikasi ini memungkinkan pengelolaan dan 

pengorganisasian berbagai laporan yang telah dibuat secara lebih efisien. Dengan 

demikian, tim MIS tidak lagi memerlukan permintaan langsung dengan tim 

pengelola situs internal BCA terkait akses atau pembaruan laporan, sehingga proses 

menjadi lebih cepat dan terpusat. 

 

Gambar 3.25 Logo MIRA 

 Sebelum mengembangkan MIRA, langkah awal yang harus dilakukan 

adalah merancang functional flow untuk memastikan bahwa aplikasi ini dapat 

berjalan sesuai kebutuhan yang telah ditentukan. Perancangan ini bertujuan untuk 
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memberikan gambaran alur kerja sistem secara jelas, mulai dari input data oleh 

pengguna hingga keluaran yang dihasilkan oleh aplikasi. Dengan merancang 

functional flow, setiap tahapan proses dalam aplikasi dapat didefinisikan secara 

detail sehingga mendukung pengalaman pengguna yang optimal. Functional flow 

MIRA dirancang untuk mencakup seluruh fungsi utama yang diperlukan pengguna, 

memastikan efisiensi, kemudahan, dan keandalan dalam operasional aplikasi. 

Berikut adalah functional flow MIRA: 

a.  List laporan 

 

Gambar 3.26 Functional flow fitur List Laporan 

 Gambar 3.26 menunjukkan diagram functional flow untuk mengatur akses 

pengguna terhadap laporan berdasarkan hak akses individu. Setelah hak akses 

pengguna dikonfirmasi, sistem hanya akan menampilkan laporan yang sesuai 
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dengan izin akses pengguna, sehingga dapat memastikan bahwa data sensitive tetap 

terjaga. Mekanisme tampilan selektif ini tidak hanya menjaga keamanan data, tetapi 

juga sejalan dengan prinsip least privilege, di mana pengguna hanya diberikan akses 

ke informasi yang benar-benar diperlukan untuk peran mereka.  

b.  Search report 

 

Gambar 3.27 Functional flow fitur Pencarian Laporan 
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 Diagram pada gambar 3.27 menggambarkan alur pencarian laporan di 

aplikasi MIRA, yang dirancang untuk membantu pengguna menemukan laporan 

yang relevan dengan lebih mudah. Proses dimulai ketika pengguna mengetikkan 

kata kunci dan mengirimkannya ke sistem. Setelah itu, sistem akan mencari laporan 

yang sesuai di database berdasarkan kata kunci tersebut. Jika ada laporan yang 

cocok, sistem akan menampilkan daftar laporan yang relevan, dan pengguna dapat 

memilih laporan yang diinginkan. Setelah laporan dipilih, pengguna akan diarahkan 

ke situs internal BCA untuk melihat detail laporan atau fitur tambahan yang 

tersedia, sehingga pengguna bisa mengakses informasi lebih lengkap. Namun, jika 

tidak ada laporan yang sesuai dengan kata kunci, sistem akan menampilkan pesan 

bahwa laporan tidak ditemukan. Alur ini memastikan bahwa pengguna dapat 

melakukan pencarian dan akses laporan dengan lebih mudah dan efisien. 

c.  Search Report berdasarkan CIS 

 Diagram alur fungsional pada Gambar 3.28 menggambarkan proses 

pencarian laporan berdasarkan parameter CIS (Customer Information System) 

yang melibatkan interaksi antara pengguna dan sistem. Proses dimulai ketika 

pengguna memasukkan input CIS. Sistem kemudian memproses input tersebut 

dengan mengambil daftar laporan terkait dari database. Selanjutnya, sistem 

memeriksa apakah laporan dengan CIS tersebut ada. Jika tidak ditemukan, sistem 

akan menampilkan pesan "Report Not Found". Namun, jika laporan ditemukan, 

sistem mengambil daftar laporan berdasarkan parameter CIS dan menampilkannya 

ke pengguna. Setelah itu, pengguna dapat memilih laporan yang dibutuhkan. 

Sistem kemudian mengarahkan pengguna ke situs internal yang sesuai. 
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Gambar 3.28 Functional Flow fitur pencarian berdasarkan CIS 

d.  FAQ 

 Pada menu FAQ, terdapat dua sisi utama, yaitu sisi pengguna dan sisi 

admin, yang memiliki fungsi berbeda. Sisi pengguna dirancang untuk menampilkan 

daftar pertanyaan beserta jawaban yang telah disusun oleh admin, sehingga 
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memudahkan pengguna dalam mencari informasi yang dibutuhkan secara cepat dan 

praktis. Sementara itu, sisi admin berfungsi sebagai pusat pengelolaan FAQ, di 

mana admin dapat menambah, mengedit, atau menghapus pertanyaan dan jawaban 

sesuai dengan kebutuhan.  

 

Gambar 3.29 Functional Flow untuk FAQ Feature dari Pengguna 

 Pertama, terdapat diagram alur menu FAQ pada sisi pengguna dalam 

aplikasi, seperti ditampilkan pada Gambar 3.29. Pada menu ini, pengguna dapat 
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melihat daftar pertanyaan umum yang sering diajukan kepada pihak MIS. Alur 

dimulai ketika pengguna mengakses menu FAQ, yang menampilkan daftar 

pertanyaan-pertanyaan umum terkait laporan MIS. Jika pengguna menemukan 

pertanyaan yang relevan, pengguna dapat mengklik tautan pada pertanyaan tersebut 

untuk melihat detail jawaban yang telah disediakan. Namun, jika pengguna tidak 

menemukan jawaban atas pertanyaan yang mereka butuhkan, menu ini 

menyediakan opsi untuk mengajukan pertanyaan baru. 

 Untuk mengajukan pertanyaan baru, pengguna diarahkan untuk mengisi 

formulir dengan pertanyaan yang ingin diajukan, kemudian menekan tombol 

"Submit FAQ." Setelah tombol ditekan, sistem secara otomatis menyimpan 

pertanyaan tersebut ke dalam database (DB) dengan menjalankan query SQL tipe 

INSERT. Setelah proses penyimpanan berhasil, sistem akan mengirimkan 

notifikasi melalui email kepada admin MIRA, memberitahukan bahwa terdapat 

pertanyaan baru yang memerlukan perhatian. Proses alur ini dianggap selesai 

setelah email notifikasi berhasil terkirim kepada admin. Dengan alur ini, sistem 

memastikan bahwa setiap pertanyaan baru dari pengguna dapat segera 

ditindaklanjuti. 

 Gambar 3.30 menunjukkan fitur FAQ yang tersedia pada sisi admin. Proses 

dimulai ketika admin menerima pertanyaan dari pengguna melalui email. Setelah 

itu, sistem akan melakukan pencarian di basis data (DB) untuk mengecek apakah 

pertanyaan tersebut sudah ada di daftar FAQ. Jika pertanyaan tersebut belum 

terdaftar, sistem akan memberi skor untuk menilai apakah pertanyaan tersebut 

berpotensi menjadi FAQ baru. Jika skor menunjukkan bahwa pertanyaan tersebut 

sering diajukan oleh pengguna lain, maka admin akan menambahkannya ke dalam 

daftar FAQ. Setelah ditambahkan, pertanyaan baru akan langsung ditampilkan di 

daftar FAQ yang dapat diakses oleh pengguna lain. Jika tidak ada indikasi bahwa 

pertanyaan tersebut layak menjadi FAQ, sistem akan melakukan do nothing atau 

tidak melakukan perubahan apa pun. Dengan alur ini, admin dapat dengan mudah 

mengelola pertanyaan yang sering diajukan dan memastikan pengguna lainnya 

dapat dengan cepat menemukan jawaban yang relevan. 



 

 

44 
Pengembangan Sistem Pemantauan…, Arlynandhita Felisya Putri Wibowo, Universitas 

Multimedia Nusantara 

 

 

Gambar 3.30 Functional Flow untuk fitur FAQ untuk Admin 
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e. Feedback 

Pada menu Feedback, terdapat dua sisi utama, yaitu sisi pengguna dan sisi 

admin, yang masing-masing memiliki fungsi berbeda. Sisi pengguna dirancang 

untuk memungkinkan pengguna memberikan umpan balik terkait layanan atau 

aplikasi yang digunakan melalui form yang sederhana dan mudah diakses. 

Sementara itu, sisi admin berfungsi untuk mengelola dan menganalisis umpan balik 

yang masuk, termasuk membaca pesan, memantau waktu pengiriman, dan 

mengambil tindakan yang diperlukan.  

Gambar 3.31 Fitur Feedback untuk Pengguna 
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Diagram pada Gambar 3.31 menggambarkan alur proses pengumpulan umpan 

balik dari pengguna hingga disimpan dalam database. Proses dimulai ketika 

pengguna membuka fitur umpan balik dan mengisi formulir yang tersedia. Setelah 

formulir diisi, sistem memeriksa apakah data yang dimasukkan sudah lengkap. Jika 

ada informasi yang belum diisi, pengguna akan diminta untuk melengkapinya. 

Setelah formulir selesai, pengguna mengklik tombol Submit untuk mengirimkan 

umpan balik tersebut. Sistem kemudian menyimpan hasil umpan balik dan 

menjalankan query INSERT untuk menyimpannya ke dalam database. Proses ini 

memastikan bahwa umpan balik yang diberikan oleh pengguna dapat disimpan 

dengan aman di database untuk dianalisis atau digunakan lebih lanjut. 

 

Gambar 3.32 Fitur Feedback untuk Admin 
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Diagram fitur feedback di sisi admin pada gambar 3.32 menunjukkan alur 

proses penerimaan dan pengelolaan feedback dari user. Proses dimulai dengan 

menjalankan fitur alur fungsional feedback, di mana sistem menerima masukan 

feedback dari user yang disimpan ke dalam basis data (SQL). Setelah feedback 

diterima dan tersimpan, admin dapat mengekspor data feedback tersebut dari basis 

data ke dalam format Excel untuk kebutuhan analisis atau dokumentasi. 

 Setelah pembuatan functional flow, dilakukan pengembangan Super App 

MIRA menggunakan platform Outsystems. Outsystems merupakan sebuah aplikasi 

berbasis low-code yang memungkinkan pengembangan aplikasi dengan lebih 

efisien. Melalui pendekatan low-code ini, proses pengembangan dapat dilakukan 

dengan metode drag-and-drop, tanpa harus menulis kode secara manual untuk 

setiap fungsi yang diinginkan. 

 

Gambar 3.33 Antarmuka aplikasi Outsystem 

 Bentuk tampilan dari aplikasi MIRA pada Outsystems terlihat pada Gambar 

3.33. Gambar tersebut menunjukkan antarmuka (interface) aplikasi, di mana 

seluruh interaksi dan pengaturan tampilan dilakukan. Pada panel kiri di Outsystems, 

terdapat berbagai komponen dan elemen desain yang dapat di-drag and drop ke 

dalam layar, sehingga memudahkan pengembang untuk merancang tampilan sesuai 

dengan kebutuhan dan spesifikasi yang diinginkan. Proses ini memungkinkan 

pembuatan antarmuka yang intuitif dan fungsional dengan lebih efisien, karena 
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setiap elemen yang ditambahkan akan otomatis membentuk layout yang sesuai dan 

siap digunakan. 

 Gambar 3.34 menampilkan sisi pembuatan Logic. Sisi ini biasanya 

digunakan untuk mengatur perilaku tombol, menampilkan data yang diambil dari 

basis data, atau memproses interaksi pengguna di dalam aplikasi. Bagian Logic 

dilakukan untuk menyusun alur logika yang akan dijalankan ketika pengguna 

melakukan tindakan tertentu, seperti mengklik tombol atau mengisi formulir. 

Dengan panel ini, pengguna Outsystems memiliki fleksibilitas untuk menambahkan 

kondisi, perulangan, atau fungsi lainnya untuk memastikan aplikasi berfungsi 

sesuai kebutuhan. Bagian Logic ini sangat penting untuk mengontrol aliran data dan 

interaksi pengguna sehingga aplikasi dapat memberikan respons yang sesuai 

berdasarkan input yang diterima. 

 

Gambar 3.34 Logic aplikasi Outsystem 

 Gambar 3.35 menampilkan antarmuka data yang memungkinkan 

pengembang untuk memasukkan data ke dalam basis data atau membuat tabel baru. 

Di sisi kanan, terdapat panel Entities yang berisi daftar entitas data dalam aplikasi. 

Panel ini memudahkan pengembang dalam mengelola dan mengatur struktur data 

aplikasi secara efisien, memastikan bahwa setiap entitas dan atribut yang diperlukan 

untuk aplikasi sudah terdefinisi dengan baik. Layout ini dirancang untuk membantu 

pengembang melakukan manajemen data secara visual, sehingga proses 



 

 

49 
Pengembangan Sistem Pemantauan…, Arlynandhita Felisya Putri Wibowo, Universitas 

Multimedia Nusantara 

 

pengeditan, penambahan, dan penghapusan data dapat dilakukan langsung melalui 

antarmuka dengan mudah. 

 

Gambar 3.35 Tampilan data pada Super App MIRA 

 Berdasarkan functional flow yang telah dirancang, sistem MIRA memiliki 

dua sisi utama dalam operasinya, yaitu sisi pengguna dan sisi admin. Pada sisi 

pengguna, seluruh karyawan yang telah terdaftar dalam sistem dapat mengakses 

fitur-fitur yang tersedia sesuai dengan kebutuhan mereka. Sisi ini dirancang untuk 

memberikan kemudahan dalam pengelolaan data dan informasi yang relevan bagi 

pengguna umum. Sementara itu, sisi admin hanya dapat diakses oleh tim 

Management Information System (MIS). Akses ke sisi admin bertujuan untuk 

mendukung kebutuhan administratif dan operasional, seperti pengelolaan data, 

pemeliharaan sistem, serta monitoring dan analisis laporan. Dengan pembagian 

akses ini, sistem MIRA memastikan bahwa data dapat dikelola secara efektif dan 

aman, sesuai dengan tanggung jawab dan hak akses masing-masing pengguna. 

Berikut ini merupakan hasil dari pengembangan superapp MIRA: 

A.  Sisi Pengguna 



 

 

50 
Pengembangan Sistem Pemantauan…, Arlynandhita Felisya Putri Wibowo, Universitas 

Multimedia Nusantara 

 

 

Gambar 3.36 Halaman Login Pengguna 

 Salah satu keuntungan menggunakan Outsystems adalah template yang 

telah disediakan. Fitur login, seperti yang terlihat pada gambar 3.36, dihadirkan 

secara otomatis oleh template yang disediakan oleh Outsystems. Dengan demikian, 

pengembang dapat dengan mudah melakukan kustomisasi pada warna dan tata 

letak. Pengguna dapat melakukan login menggunakan username dan password yang 

telah diberikan saat menjadi karyawan. 

 

Gambar 3.37 Halaman home pengguna 

 Gambar 3.37 merupakan halaman utama yang ditampilkan pada superapp 

MIRA. Pada layout kiri, aplikasi secara otomatis akan mengidentifikasi username 

pengguna yang telah melakukan login. Pengguna juga dapat membaca panduan 
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penggunaan aplikasi yang disediakan untuk memudahkan eksplorasi di aplikasi 

MIRA. Pada bagian layout bawah, terdapat tiga fitur utama berupa tombol, yang 

dapat diklik untuk mengarahkan pengguna ke fitur yang dibutuhkan.  

 

Gambar 3.38 Halaman report pengguna 

 Gambar 3.38 menunjukkan fitur Report Status. Dengan fitur ini, pengguna 

dapat dengan mudah melihat laporan yang belum diperbarui, yang sedang 

diperbarui, dan yang sudah diperbarui. Laporan juga dilengkapi dengan informasi 

tanggal dan waktu terakhir kali diperbarui. Pengguna akan diberikan beberapa 

pilihan untuk menyaring laporan. Pilihan 'Harian', 'Mingguan', dan 'Bulanan' 

menunjukkan seberapa sering laporan diperbarui. Selanjutnya, pengguna harus 

memilih apakah laporan tersebut berasal dari situs internal BCA atau laporan yang 

rutin dikirimkan kepada mereka. Tombol ‘Find Report’ dapat digunakan untuk 

mencari report yang dibutuhkan menggunakan metode lain. Ketika tombol tersebut 

di klik, maka akan muncul tampilan seperti pada Gambar 3.38. Terdapat dua tab 

yang dapat dipilih oleh pengguna sesuai dengan kebutuhannya, yaitu ‘Search by 

CIS’ dan ‘Search by Glossary’. 
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Gambar 3.39 Halaman 'Find Report' by CIS pada Pengguna 

 Tab fitur ‘Search by CIS’ memungkinkan pengguna untuk mencari laporan 

berdasarkan nomor CIS mereka. Setiap pengguna memiliki nomor CIS yang unik, 

terdiri dari 11 angka, tidak lebih dan tidak kurang. Jika pengguna belum mengisi 

semua 11 angka, akan muncul peringatan seperti yang terlihat pada Gambar 3.39. 

Pengguna juga tidak dapat mengisi huruf, dan jumlah angka yang dapat diketik 

maksimal adalah 11 angka. Setelah mengisi dengan benar, pengguna bisa menekan 

tombol ‘Search’ untuk menampilkan laporan sesuai dengan nomor CIN (Customer 

Identification Number) mereka. 

 

Gambar 3.40 Halaman pencarian berdasarkan kata kunci pada Pengguna 
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 Tab fitur 'Search by Glossary' pada Gambar 3.40 memungkinkan pengguna 

untuk mencari laporan berdasarkan kata kunci. Pengguna cukup mengetikkan kata 

kunci yang diinginkan, dan jika kata kunci tersebut ditemukan, akan muncul tabel 

yang berisi nama laporan yang sesuai dengan kata kunci tersebut beserta deskripsi 

singkat dari laporan itu. 

 Fitur Frequently Asked Questions (FAQ) pada Gambar 3.41 merupakan 

fitur yang dirancang untuk memberikan kemudahan bagi pengguna dalam 

mengakses informasi yang dibutuhkan. FAQ dikelompokkan ke dalam tiga kategori 

yang bertujuan untuk mempermudah pengguna dalam menemukan jawaban 

berdasarkan topik tertentu. Tetapi, Admin dapat menambahkan kategori baru 

apabila diperlukan pada sisi Admin. Setiap pertanyaan dalam fitur ini disertai 

dengan jawaban yang jelas dan terperinci. Selain itu, fitur ini dirancang secara 

interaktif, memungkinkan pengguna untuk membuka dan menutup bagian tertentu 

sesuai kebutuhan, sehingga memberikan pengalaman navigasi yang lebih efisien 

dan terstruktur. 

 

Gambar 3.41 Halaman FAQ pada Pengguna 

 Halaman FAQ juga dilengkapi dengan fitur pencarian untuk mempermudah 

pengguna menemukan informasi yang dibutuhkan seperti pada Gambar 3.42. 

Pencarian dapat dilakukan berdasarkan kata kunci dari pertanyaan yang dicari. 
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Apabila terdapat kecocokan, maka accordion yang berisi jawaban terkait akan 

terbuka secara otomatis. 

 

Gambar 3.42 Halaman FAQ pada pengguna menggunakan fitur pencarian 

 Pada bagian terakhir, terdapat fitur feedback seperti yang terlihat pada 

Gambar 3.43, yang sangat penting bagi tim MIS mengingat superapp ini baru saja 

diluncurkan. Tim MIS membutuhkan masukan dari pengguna untuk terus 

meningkatkan kualitas dan kinerja superapp ini. Melalui fitur feedback, pengguna 

dapat dengan mudah memberikan masukan terkait pengalaman menggunakan 

superapp MIRA, sehingga membantu tim dalam mengembangkan aplikasi agar 

menjadi lebih baik di masa mendatang. 

 

Gambar 3.43 Halaman menambahkan umpan balik pada Pengguna 
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B.  Sisi Admin 

 Fitur dan tampilan pada sisi admin dirancang lebih sederhana untuk 

memudahkan admin MIS dalam mengelola sistem. Pada sisi ini, terdapat dua fitur 

utama, yaitu pengaturan FAQ dan monitoring feedback. 

 

Gambar 3.44 Halaman list FAQ pada sisi Admin 

 Fitur pengaturan FAQ pada Gambar 3.44 memungkinkan admin untuk 

menambah FAQ melalui tombol ‘Add New FAQ’. Seluruh list FAQ yang berhasil 

dibuat akan ditampilkan pada pada tabel seperti Gambar 3.44. Selain 

menambahkan, Admin juga dapat melakukan perubahan dan menghapus 

pertanyaan serta jawaban yang ditampilkan pada halaman FAQ pengguna melalui 

tombol ‘Edit’ dan ‘Delete’. 
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Gambar 3.45 Halaman untuk menambahkan FAQ baru pada Admin 

 Gambar 3.45 memperlihatkan antarmuka yang digunakan oleh admin untuk 

menambahkan FAQ ke dalam superapp setelah tombol ‘Add New FAQ’ diklik. 

Tanggal dan waktu pembuatan FAQ baru akan secara otomatis tercatat berdasarkan 

waktu saat ini. Admin diwajibkan mengisi field ‘Question’, ‘Answer’, dan ‘FAQ 

Type’ agar hasilnya dapat dengan mudah dipetakan ke dalam accordion. Fitur 

pengaturan FAQ pada sisi admin terintegrasi dengan sisi pengguna, sehingga 

pembaruan FAQ langsung terlihat. 

 

Gambar 3.46 Halaman list umpan balik pada Admin 

 Pada halaman ‘Feedback List’ di Gambar 3.46, admin dapat dengan mudah 

mengetahui hasil umpan balik yang telah disampaikan oleh pengguna. Sehingga, 
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admin dapat mengevaluasi kualitas layanan atau fitur yang ada berdasarkan pesan-

pesan yang telah diterima. Hasil umpan balik disediakan dalam bentuk tabel yang 

dapat memudahkan admin untuk membaca dan menganalisis data secara efisien. 

3.3  Kendala yang Ditemukan 

  Proses kerja magang sebagai Management Information System di PT Bank 

Central Asia, Tbk berjalan dengan baik. Namun, selama proses nya berlangsung, 

tetap terdapat beberapa kendala yang menghambat penyelesaian proyek oleh 

peserta magang. Adapun uraian kendala tersebut adalah sebagai berikut:  

1. Peserta magang membutuhkan waktu untuk beradaptasi dengan budaya kerja, 

sistem, dan prosedur yang berlaku di perusahaan. Proses adaptasi ini sering kali 

berdampak pada menurunnya produktivitas, terutama pada tahap awal 

pelaksanaan magang. 

2. Dikarenakan keterbatasan pemahaman terhadap sistem perusahaan dan 

mekanisme kerja tim yang saat ini ditugaskan, mahasiswa mengalami kesulitan 

dalam memahami alur kerja, sehingga beberapa tugas memerlukan waktu 

penyelesaian yang lebih lama. 

3. Peserta magang mengalami kesulitan dalam mendapatkan akses ke beberapa 

aplikasi yang diperlukan untuk menyelesaikan proyek. Akibatnya, proses 

pengerjaan proyek menjadi terhambat dan kurang efisien. 

3.4  Solusi atas Kendala yang Ditemukan 

 Berdasarkan beberapa kendala yang ditemukan dalam pelaksanaan proses 

kerja magang, berikut solusi yang dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut. 

Berikut uraiannya: 

1. Mentor dan staf membantu peserta magang dalam proses adaptasi dengan 

memberikan orientasi yang lebih intensif mengenai budaya kerja, sistem, dan 

prosedur yang ada di perusahaan. Dengan memberikan pendampingan 

langsung selama beberapa minggu pertama, peserta magang dapat 

menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja secara lebih cepat dan efektif. 

Peserta magang juga belajar untuk beradaptasi dengan dinamika tim, 

komunikasi yang efektif, serta cara menyelesaikan tugas dengan efisien sesuai 
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dengan standar perusahaan. Pendampingan ini membantu peserta magang 

merasa lebih percaya diri dalam menghadapi tantangan yang ada di tempat 

kerja. 

2. Memberikan pelatihan tambahan dan penjelasan mendalam mengenai sistem 

perusahaan dan mekanisme kerja tim yang berlaku, agar peserta magang dapat 

memahami alur kerja secara lebih jelas. Dengan bantuan mentor, mahasiswa 

juga diberikan kesempatan untuk bertanya dan berdiskusi agar bisa lebih cepat 

memahami tugas-tugas yang diberikan. 

3. Mentor membantu proses pemberian akses ke aplikasi yang diperlukan dengan 

melakukan tindak lanjut kepada tim terkait jika permohonan akses telah 

memakan waktu terlalu lama. Selain itu, mentor juga memberikan panduan 

yang lebih jelas mengenai cara penggunaan aplikasi tersebut. Tim IT dan 

mentor memberikan bantuan teknis serta solusi atas kendala akses yang 

dihadapi, sehingga peserta magang dapat segera mengerjakan tugas dengan 

lebih efisien. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


